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MOTTO 

Kesulitan membaca bukan akhir dari proses belajar, tapi awal dari perjuangan menuju 

pemahaman.1 
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ABSTRAK 

 

Asroito Mafazah Daulay, “Analisis Strategi Guru Dalam Mengatasi Kesulitan 

Belajar Membaca Permuaan Peserta Didik Kelas 2 SD Muhammadiyah Komplek 

Kolombo”. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi S1 Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2025. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih banyaknya peserta didik pada 

tingkat sekolah dasar, khususnya di kelas rendah (kelas1, 2, dan 3) yang mengalami 

kesulitan dalam membaca permulaan. Kesulitan ini merupakan salah satu hambatan 

dalam proses pembelajaran yang dapat mempengaruhi perkembangan kemampuan 

akademik Peserta didik secara menyeluruh. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan bahwa beberapa peserta 

didik kelas 2 SD Muhammadiyah Komplek kolombo mengalami kesulitan dalam 

membaca. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan identifikasi terhadap 

bentuk-bentuk kesulitan membaca permulaan yang dialami oleh peserta didik dan 

strategi seperti apa yang diterapkan oleh guru kelas dalam mengatasi kesulitan belajar 

membaca peserta didik tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk 

menjamin keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi teknik dan sumber, 

sedangkan analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) peserta didik kelas 2 SD 

Muhamadiyah Komplek Kolombo mengalami beberapa jenis kesulitan dalam 

membaca permulaan. Kesulitan-kesulitan tersebut antara lain: membaca dengan 

lambat dan terbata-bata, mengeja huruf satu per satu, melakukan pengulangan suku 

kata atau kata, tidak memperhatikan serta tidak menggunakan tanda baca dengan 

benar, salah dalam pemenggalan kata, intonasi membaca yang kurang tepat, 

menghilangkan huruf konsonan pada akhir kata, tidak mampu melafalkan huruf 

gabungan huruf diftong, sulit membdakan huruf yang hampir sama, serta tidak 

memahami isi bacaan yang telah dibaca. 2) starategi yang dilakukan guru dalam 

mengatasi kesulitan membaca permulaan ini antara lain: menggunakan metode eja, 

menulis terlebih dahulu kemudian dibaca, metode permainan kartu huruf, 

memberikan respon atau umpan balik positif, dan memberikan permisalan untuk 

huruf yang mirip. Temuan ini menunjukkan pentingnya peran guru dan sekolah 

dalam memberikan perhatian khusus serta strategi yang tepat untuk membantu 

peserta didik yang mengalami kesulitan membaca. 

Kata Kunci: Kesulitan Membaca Permulaan, Strategi Guru. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di tingkat pendidikan dasar, kemampuan membaca berperan sebagai 

fondasi untuk mempelajari berbagai mata pelajaran lain, seperti matematika, sains, 

dan ilmu sosial. Oleh karena itu, kemampuan ini harus dikembangkan sedini 

mungkin agar peserta didik dapat mengikuti proses pembelajaran dengan optimal. 

Namun, realita di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik di 

kelas rendah yang mengalami kesulitan dalam menguasai kemampuan membaca, 

yang pada akhirnya menghambat perkembangan akademik mereka secara 

keseluruhan.2 

Membaca merupakan salah satu kompetensi dasar dalam dunia literasi yang 

diajarkan kepada peserta didik sejak memasuki tingkat sekolah, kompetensi dasar 

dalam dunia literasi terbagi menjadi empat keterampilan, yaitu menulis, membaca, 

berbicara dan menyimak. Keterampilan dalam membaca sangat dibutuhkan pada 

keseluruhan proses belajar peserta didik. Sparapani menjelaskan dalam artikelnya 

bahwa peserta didik dapat diajarkan membaca sejak usia dini, dimana peserta didik 

sudah mulai mampu mengembangkan komunikasi dengan lingkungan sosial dan 

mampu berinteraksi dengan sekitarnya.3 

Kemaampuan membaca peserta didik di tingkat sekolah dasar 

diklasifikasikan menjadi dua, yaitu membaca permulaan pada tingkat kelas rendah 

dan membaca lanjutan pada tingkat kelas atas. Kemampuan membaca pada kelas 2 

ada pada membaca permulaan yang harus di capai oleh peserta didik yaitu mampu 

menguasai keterampilan membaca dasar diantaranya adalah dapat membaca dengan 

ekspresi yang sesuai serta tidak menambahkan atau mengurangi kata atau huruf 

pada tulisan.4 Peserta didik kelas 2 seharusnya sudah bisa membaca cepat dan 

memahami materi, mampu untuk mengenali huruf alphabet, mampu dalam 

membaca kata demi kata, mampu memparafrase bacaan, melakukan pemberhentian 

 
2 Gail E. Tompkins, Literacy For The 21st Century : A Balanced Approach (Boston : Pearson, 2017). 
3 Siti Urbayatun, Laila Fatmawati, Vera Yuli Erviana, Ika Maryani “Kesulitan Belajar & Gangguan 

Psikologis Ringan Pada Peserta didik (Yogyakarta: K media 2019,), 89. 
4 Adi Pratama, “Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Meningkatkan Kemampuan Literasi Membaca 

Pemahaman Peserta didik,” Jurnal Didaktika Pendidikan Dasar 6, no. 2 (2022):26. 
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membaca pada tempat yang tepat pada bacaan dan mengenali tanda baca, mampu 

memahami kata, memamhami kalimat, serta memahami isi bacaan.  

Pada hakikatnya membaca tidak hanya berperan untuk peningkatan 

kemampuan berbahasa peserta didik, namun bisa bermanfaat bagi peserta didik    

untuk menambah peningkatan kemampuan pada semua mata pelajaran.5 Menurut 

Tarigan membaca merupakan salah satu metode yang dilaksanakan dan digunakan 

seorang pembaca untuk mendapatkan pesan yang akan disampaikan dari peneliti 

dengan media atau alat bahasa tulis atau perkataan. Membaca adalah 

berkembangnya keterampilan yang berawal dari kata kemudian dilanjutkan pada 

membaca kritis.6 Dari pendapat tersebut membaca merupakan proses berubahnya 

bentuk lambang, tanda, atau tulisan menjadi bentuk bunyi yang mempunyai arti. 

Sekarang ini banyak peserta didik usia sekolah dasar mengalami kesulitan dalam 

membaca. Hal ini terjadi disebabkan beberapa faktor, misalnya kurangnya 

dukungan belajar ketika di rumah, Peserta didik yang kurang bersemangat dalam 

belajar, Peserta didik susah membedakan huruf, Peserta didik kurang menyukai 

metode yang guru berikan ketika pembelajaran, kurangnya fasilitas yang tersedia, 

serta  faktor lingkungan juga bisa mempengaruhinya. 

Kemampuan membaca permulaan yang ditemui pada peserta didik kelas 

awal di lingkup Daerah Istimewa Yogyakarta sudah sangat tinggi.5 Namun menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Pridasari dan Anafiah di SDN Demangan 

Yogyakarta. Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa peserta didik kelas 

awal masih mengalami kesulitan dalam mengenali huruf, membaca suku kata, serta 

melafalkan dan memahami kata secara utuh. Kesulitan ini tidak hanya bersumber 

dari aspek internal peserta didik seperti lemahnya kemampuan fonologis, tetapi juga 

dipengaruhi oleh kurangnya stimulus membaca permulaan dari lingkungan 

keluarga dan penggunaan metode pembelajaran yang kurang kontekstual oleh guru 

kelas.7  Keadaan tersebut memperlihatkan adanya masalah yang benar-benar 

 
5 Kemdikbudristek, "Laporan Hasil Asesmen Nasional" Jakarta: Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2021. 
6 Dalman “Keterampilan Membaca (Rajagrafindo Persada, 2014) h.19 
7 Fifin Pridasari dan Siti Anafiah, "Analisis Kesulitan Membaca Permulaan pada Siswa Kelas I di SDN 

Demangan Yogyakarta," Trihayu: Jurnal Pendidikan Ke-SD-an 6, no. 2 (2020): 206–214, 

https://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/trihayu/article/view/8054.. 
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dihadapi di dunia pendidikan utamanya yang berada di sekolah dasar yaitu terdapat 

banyak peserta didik yang mengalami kesulitan belajar membaca.  

Membaca membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis dan mendapatkan pengetahuan tentang berbagai mata pelajaran. Dalam proses 

kegiatan pembelajaran terdapat sejumlah peserta didik yang mengalami kesulitan 

dalam belajar sehingga kemampuan belajar kurang  berkembang. Kesulitan  yang 

peserta didik alami diantaranya kesulitan menulis,  membaca, berbicara, menyimak, 

dan berhitung. Kesulitan belajar merupakan     keadaan seorang tidak dapat belajar 

secara maksimal.8 Oleh karena itu, guru salah satu yang memiliki peran penting 

dalam mengatasi kesulitan belajar membaca pada peserta didik. Dalam sistem 

kegiatan pembelajaran di kelas yang berperan sangat penting adalah guru, yang 

memiliki kewenangan dan tanggung jawab untuk mengajar dan mengarahkan 

peserta didik, dengan cara individu maupun kelompok, baik di sekolah maupun di 

luar  sekolah. Guru merupakan sosok seorang pemimpin yang juga mampu membina  

jiwa dan akhlak peserta didik.9 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara yang peneliti lakukan 

bersama guru kelas 2 di SD Muhammadiyah Komplek Kolombo, diperoleh data 

bahwa kemampuan membaca peserta didik menunjukkan variasi yang cukup 

signifikan. Secara keseluruhan peserta didik di kelas tersebut sudah dapat membaca. 

Namun demikian, tingkat kelancaran membaca setiap peserta didik berbeda-beda. 

Dari total 10 peserta didik di kelas 2 tersebut, terdapat 10% peserta didik yang masih 

menunjukkan kesulitan membaca permulaan secara mencolok. Peserta didik 

tersebut belum lancar membaca dan tampak sangat tertinggal dibandingkan dengan 

teman-teman sekelasnya. Saat membaca, mereka masih melafalkan huruf demi 

huruf atau mengeja satu per satu, serta mengalami kesulitan dalam menggabungkan 

huruf menjadi suku kata atau kata utuh. Dalam kegiatan pembelajaran di kelas, 

ketika guru meminta peserta didik membaca secara bergiliran, peserta didik yang 

mengalami kesulitan membaca permulaan tersebut tidak menunjukkan respons 

verbal atau tidak mengeluarkan suara sama sekali dan memilih diam. Hal ini 

menunjukkan bahwa kesulitan membaca yang dialami juga berdampak pada aspek 

 
8 Annisa Putri Bungsu and Febrina Dafit, “Pelaksanaan Literasi Membaca Di Sekolah Dasar,” Jurnal 

Pedagogi Dan Pembelajaran 4, no. 3 (2021):27. 
9  Sri Wulan Anggraeni et al., “Analisis Kesulitan Belajar Membaca Peserta didik Sekolah Dasar,” Jurnal 

Elementaria Edukasia 4, no. 1 (2021).. 
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psikologis, seperti rasa percaya diri yang rendah dan kecemasan saat tampil di 

depan kelas. Adapun faktor penyebab dari kesulitan membaca tersebut 

diidentifikasi berasal dari lingkungan, terutama lingkungan keluarga. Kurangnya 

pendampingan orang tua dalam membiasakan kegiatan membaca di rumah, 

minimnya akses terhadap bahan bacaan, serta kurangnya perhatian terhadap 

perkembangan literasi peserta didik menjadi faktor utama yang memengaruhi 

kemampuan membaca permulaan peserta didik.10 

Semua kesulitan membaca yang ditemukan merupakan kesulitan membaca 

permulaan, sehingga dibutuhkan stertegi untuk mengatasi kesulitan membaca 

tersebut. Guru telah melakukan berbagai strategi untuk membantu peserta didik 

dalam membaca permulaan. Berbagai strategi pendekatan dalam metode 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru disesuaikan dengan tahap perkembangan 

Peserta didik, kebiasaan belajar, dan konsep belajar Peserta didik.11 Peserta didik 

yang mengalami keterlambatan membaca perlu waktu khusus, bimbingan, 

pendampingan serta perhatian yang khusus. Hal tersebut yang menjadi kesulitan 

tersendiri yang dialami oleh guru dikarenakan peserta didik harus mengejar materi 

yang sesuai dengan bahan ajar guru, agar setara dengan peserta didik lainnya yang 

tidak mengalami kesulitan belajar membaca. 12 

Melihat situasi yang ada bahwa kesulitan peserta didik dalam membaca 

kelas 2 tergolong rendah, peneliti tertarik untuk mengetahui jenis kesulitan 

membaca permulaan dan strategi guru dalam mengatasi kesulitan membaca peserta 

didik kelas 2 SD Muhammadiyah Komplek Kolombo, informasi yang diperoleh 

dari penelitian diharapkan dapat mengurangi kesulitan dalam membaca di kelas 2, 

sehingga kesulitan tersebut tidak berlanjut di kelas tinggi yang akan datang. Karena 

membaca merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki peserta didik untuk 

dapat meningkatkan prestasi dalam belajar serta banyak faktor yang dapat dikaji 

untuk menindak lanjuti dalam penelitian ini, namun karena luasnya bidang cakupan 

serta adanya berbagai keterbatasan yang ada baik waktu, maupun jangkauan 

 
10 Ahmad Hariandi, “Strategi Guru Dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca Alquran Peserta didik 

Di SDIT Aulia Batanghari,” Jurnal Gentala Pendidikan Dasar 4, no. 1 (2019): 10–21. 
11 Asep Supena and Robiatul Munajah, “Analisis Kesulitan Belajar Membaca Peserta didik Berkebutuhan 

Khusus Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 5, no. 1 (2021): 10–18. 
12 Yusuf Abdul Rohman, Rahman Rahman, and Vismaia S. Damayanti, “Analisis Kesulitan Membaca 

Permulaan Pada Peserta didik Kelas Satu Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 6, no. 3 (2022): 96.. 
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peneliti. Maka berdasarkan paparan dan peristiwa di atas peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang “ANALISIS STRATEGI GURU DALAM MENGATASI 

KESULITAN BELAJAR MEMBACA PERMULAAN PESERTA DIDIK KELAS 

2 SD MUHAMMADIYAH KOMPLEK KOLOMBO”. 

B. Rumusan Masalah 

Sebagaimana yang telah diljelaskan pada latar belakang, adapun rumusan 

masalah yang didapatkan melatar belakangi penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana jenis kesulitan belajar membaca pemulaan pada peserta didik kelas 2 

SD Muhammadiyah Komplek Kolombo? 

2. Bagaimana strategi guru dalam mengatasi kesulitan membaca permulaan peserta 

didik kelas 2 SD Muhammadiyah Komplek Kolombo? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitin 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Untuk mengidentifikasi jenis kesulitan belajar membaca permulaan pada 

peserta didik kelas 2 SD Muhammadiyah Komplek Kolombo. 

b. Untuk mendeskripsikan strategi guru dalam mengatasi kesulitan membaca 

permulan peserta didik kelas 2 SD Muhammadiyah Komplek Kolombo. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang 

terkait, adapun kegunaan dapat ditinjau secara teoritis dan praktis sebagai berikut: 

2. Kegunaan Penelitian  

b. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

teori pembelajaran membaca di pendidikan dasar, terutama dalam hal 

mengidentifikasi atau mengetahui jenis kesulitan membaca permulaan yang 

dialami peserta didik di sekolah dasar khususnya pada kelas rendah, serta terkait 

strategi efektif yang dapat diterapkan dalam mengatasi kesulitan belajar 

membaca di kelas rendah untuk ketercapaian tujuan dalam pembelajaran. 

1) Bagi Guru  

Dapat memahami kesulitan peserta didik yang sering dihadapi dalam proses 

pembelajaran membaca dan menemukan strategi inovatif untuk mengatasinya. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat memperkaya pemahaman guru tentang cara 
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menyesuaikan metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan individu peserta 

didik yang beragam. 

2) Bagi Peserta didik 

Dapat membantu peserta didik yang mengalami kesulitan dalam belajar 

membaca dengan cara menyediakan strategi pembelajaran yang lebih efektif 

dan sesuai dengan kemampuan peserta didik. Dengan adanya strategi yang 

tepat, diharapkan peserta didik dapat lebih termotivasi untuk belajar membaca 

dan mampu meningkatkan kemampuan literasi mereka secara bertahap. 

3) Bagi Sekolah 

Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dalam penyusunan kebijakan sekolah 

terkait program peningkatan kemampuan membaca dan pelatihan bagi guru 

dalam merancang program pembelajaran yang mendukung peningkatan 

pembelajaran peserta didik, terutama bagi peserta didik yang menghadapi 

kesulitan belajar membaca. 

4) Bagi Peneliti Lain 

Dapat menjadi rujukan bagi peneliti lain yang ingin mengkaji lebih lanjut 

tentang jenis kesulitan membaca dan strategi pembelajaran membaca di kelas 

rendah. Serta diharapkan dapat membuka jalan bagi penelitian lanjutan yang 

lebih mendalam di bidang pendidikan dasar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memperoleh kesimpulan 

bahwa jenis kesulitan membaca dan strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar membaca 

peserta didik kelas 2 SD Muhammadiyah Komplek Kolombo adalah sebagai berikut. Kesulitan 

membaca permulaan yang dialami peserta didik kelas 2 meliputi beberapa aspek. Pertama, 

ketidaklancaran dalam membaca permulaan, seperti membaca dengan lambat dan terbata-bata, 

mengeja huruf satu per satu, serta sering melakukan pengulangan kata saat membaca. Kedua, 

terjadi banyak kesalahan saat membaca, seperti kesalahan dalam menempatkan pemenggalan 

kata, tidak memperhatikan serta tidak menggunakan tanda baca, menghilangkan huruf 

konsonan di belakang, dan ketidakmampuan melafalkan gabungan huruf diftong seperti "nyi", 

"ngu", "nga", dan sebagainya. Ketiga, peserta didik mengalami kesulitan dalam membedakan 

huruf-huruf yang hampir sama bentuknya. Keempat, terdapat kesalahan dalam melafalkan kata 

atau simbol, seperti intonasi yang kurang sesuai, membaca kata secara terbalik, tidak mampu 

membunyikan huruf diftong (seperti ai, au, oi), serta tidak mampu membunyikan gabungan 

huruf konsonan (seperti ng, ny, kh, sy, dan lainnya). Kelima, peserta didik juga mengalami 

kesulitan dalam memahami isi dari teks bacaan yang dibaca. 

Adapun strategi yang dilakukan guru kelas 2 dalam mengatasi kesulitan 

membaca permulaan peserta didik antara lain adalah dengan menggunakan metode eja, 

metode menulis terlebih dahulu kemudian dibaca, serta memanfaatkan media 

pembelajaran berupa permainan kartu huruf (scrabble). Selain itu, guru juga 

memberikan respons atau umpan balik yang positif terhadap usaha peserta didik serta 

memberikan permisalan atau perbandingan untuk huruf-huruf yang memiliki bentuk 

serupa guna memudahkan peserta didik dalam membedakannya. Strategi-strategi 

tersebut dilakukan guru secara bertahap dan konsisten guna membantu peserta didik 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan dengan lebih efektif. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menyadari adanya beberapa 

keterbatasan yang dapat menjadi bahan pertimbangan dan perbaikan bagi penelitian-

penelitian selanjutnya. Adapun keterbatasan yang dialami peneliti antara lain sebagai 

berikut: 

1. Keterbatasan dari pihak peneliti yaitu waktu, di mana penelitian dilakukan pada 

bulan Ramadan sehingga waktu pembelajaran di sekolah mengalami perubahan 
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dan tidak seperti hari-hari biasanya. Hal ini mempengaruhi kegiatan interaksi 

antara peneliti, guru, dan peserta didik. 

2. Keterbatasan dari pihak guru kelas 2, dalam hal mempersiapkan dan merancang 

pengajaran tambahan khusus bagi peserta didik yang mengalami kesulitan belajar 

membaca.  

3. Keterbatasan dari peserta didik, terutama terkait dengan motivasi belajar. Beberapa 

Peserta didik menunjukkan sikap kurang antusias dan malas ketika diberikan jam 

tambahan.  

C. Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang dialami dalam penelitian ini, peneliti 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi peneliti 

selanjutnya, guru, dan Peserta didik, antara lain: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mempertimbangkan waktu 

pelaksanaan penelitian dengan lebih matang, agar proses pengumpulan data dapat 

berjalan lebih maksimal dan tidak terhambat oleh kondisi khusus seperti bulan 

Ramadan atau agenda sekolah lainnya. 

2. Bagi guru kelas, diharapkan dapat lebih mempersiapkan dan membuatrancangan 

pengajaran membaca tambahan secara terstruktur untuk peserta didik yang 

mengalami kesulitan membaca. Hal ini penting agar pelaksanaan pengajaran 

tambahan berjalan lebih efektif. 

3. Bagi peserta didik, hendaknya menyadari bahwa pemeberian jam tambahan 

merupakan bentuk kepedulian guru untuk membantu mereka mengatasi kesulitan 

belajar membaca. Oleh karena itu, Peserta didik diharapkan dapat bersikap lebih 

terbuka, termotivasi, dan aktif mengikuti kegiatan tersebut demi menunjang 

perkembangan kemampuan membaca mereka. 
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